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Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) 

SIKLUS I 

      Sekolah                : SDN Setiabudi 01 Pagi 

Mata Pelajaran    : IPS 

Kelas/Semseter   : V/1 

Pertemuan ke-     : 1 

Alokasi Waktu     : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi                          

Perjuangan melawan penjajajah dan pergerakan nasional Indonesia. 

B. Kompetensi Dasar                      

Menjelaskan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 

Jepang. 

C. Indikator                                  

1. Menceritakan latar belakang kedatangan kaum penjajah Belanda ke Indonesia dan 

lahirnya VOC.                     

D. Tujuan Pembelajaran    

Kognitif: 

1. Melalui cerita oleh guru, siswa dapat menceritakan kembali latar belakang 

kedatangan kaum penjajah Belanda ke Indonesia dengan benar. 

2. Melalui cerita oleh guru, siswa dapat menceritakan kembali lahirnya VOC 

dengan benar.         
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Afektif:                                

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menghargai perjuangan para pahlawan 

dalam melawan penjajah dengan baik. 

 

Psikomotor:                                   

1. Melalui penugasan, siswa dapat mempraktikkan semangat para pahlawan dalam 

melawan penjajah dengan baik. 

E. Materi Ajar                        

- Latar belakang penjajahan Belanda di Indonesia.                              

- Lahirnya VOC. 

F. Metode Pembelajaran                              

Metode :  Active Learning 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran :   

 - Power Point 

    - LCD 

    - Gambar-gambar kedatangan bangsa Belanda ke Indonesia. 

2. Sumber Pembelajaran 

a) Silabus KTSP. 

b) Buku Paket IPS Terpadu untuk SD Kelas V. Penerbit: Erlangga. 

c) LKS IPS untuk SD/MI Kelas V. Penerbit: Citra Pustaka. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

      Siklus I Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam ketika masuk dalam 

kelas. 

2. Guru mengabsen siswa untuk mengecek 

10 menit 
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presentase kehadiran. 

3. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengawali 

pembelajaran. 

4. Guru mengkondisikan kelas/memeriksa 

kesiapan siswa dalam belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru melakukan apersepsi. 

Kegiatan Inti  Ekplorasi 

1. Guru menceritakan latar belakang kedatangan 

kaum penjajah Belanda ke Indonesia dan 

lahirnya VOC..  

2. Siswa bersama dengan guru melakukan tanya 

jawab mengenai latar belakang kedatangan 

kaum penjajah Belanda ke Indonesia. 

3. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 

bertanya tentang penjelasan materi yang 

dipelajari. 

 

 Elaborasi 

4. Siswa dibagi menjadi lima kelompok. Setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 

5. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang harus dikerjakan secara 

berkelompok. 

6. Siswa secara berkelompok berdiskusi tentang 

kedatangan bangasa Belanda ke Indonesia 

dan VOC.  

7. Setiap masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. 

50 menit 
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8. Setiap kelompok  memberi tanggapan 

terhadap laporan kelompok lain. 

9. Guru memberikan penguatan kepada siswa 

dengan memberikan pujian, dan memperbaiki 

hasil diskusi yang kurang tepat. 

10. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

 

 Konfirmasi 

11. Siswa melakukan tanya jawab tentang materi 

pelajaran yang telah disampaikan. 

12. Memberikan motivasi kepada siswa yang 

kurang atau belum berpartisipasi aktif. 

Kegiatan 

Akhir 

1. Siswa mengucapkan kesan setelah mengikuti 

pelajaran hari ini. 

2. Siswa digerakkan untuk betanya tentang 

materi yang kurang jelas/paham. 

3. Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan materi pelajaran pada saat itu. 

4. Siswa dan guru berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

10 menit 

 

     I. Penilaian 

1. Teknik penilaian: Tes 

2. Prosedur Penilaian: 

a) Tes = Pilihan Ganda (PG) sebanyak 15 soal dan uraian sebanyak 5 soal 

3. Instrumen Penilaian: 

a) LKS (terlampir)  

b) Bahan Ajar (terlampir) 

c) Lembar Evaluasi (terlampir) 

d) Analisis penilaian kognitif  (terlampir) 
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Mengetahui,                Jakarta, 5 Januari 2016 

Observer       Peneliti   

   

 

Zulfah Cakradinata, S.Pd     Marisa Pretty 

NIP. 195905021979102002     NIM. 1815125586 

 

Kepala Sekolah SDN Setiabudi 01 Pagi 

 

 

Joko Suwito, S.Pd. MM 

NIP. 195806141982041001 
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Bahan Ajar 

Siklus I Pertemuan ke-1 

 

     Pendudukan Belanda di Indonesia dan Lahirnya VOC 

1. Tujuan bangsa Eropa ke Indonesia; (a). Mencari dan berdagang rempah-

rempah, (b). Menyebarkan agama nasrani, (c). Ekspedisi / petualangan, yang 

kemudian berubah menjadi keinginan menguasai dengan maksud meraih 

keuntungan yang sebesar-besarnya. 

2. Awal penjajahan Portugis di Banten; (a).Banten pada masa itu merupakan pusat 

perdagangan lada. (b). Mulanya Portugis diijinkan oleh raja Samiam (Raja 

Pajajaran) untuk membangun pangkalan dan kantor dagang di pelabuhan sunda 

kelapa. (c). Pada tanggal 22 Juni 1527 Portugis berhasil di usir dari Sunda 

Kelapa ketika pada waktu itu Banten berhasil dikuasai oleh kerajaan Demak 

dibawah pimpinan Fatahillah. (d). Pada masa kepemimpinan Fathaillah Sunda 

Kelapa diganti namanya menjadi Jayakarta. 

 

Ilustrasi kedatangan bangsa Portugis di Perairan Nusantara 

3. Awal penjajahan Bangsa Belanda; (a). Orang Belanda tiba di Banten tahun 1596, 

di pimpin oleh Cornelius De Houtman, yang kemudian mendapat perlawanan 

rakyat Banten dan mengusrinya lantaran orang Belanda tersebut memaksa 

orang Banten menyediakan lada. Akhirnya orang Belanda melanjutkan pelayaran 

ke Bali, disana juga mereka di usir rakyat Bali. (b). Belanda datang lagi pada 

tahun 1599 dan berlabuh di pelabuhan Ambon, (c). Belanda membentuk 

persekutuan dagang yang diberi nama VOC (Verengeenigde Ost Indische 

Compagnie, persatuan kongsi hindia timur), (d).VOC didirikan pada tahun 1602 

oleh gubernur jenderal I VOC Peter Both, dengan tujuan untuk menghindari 

persaingan dagang diantara mereka. 

4. Perlawanan Mataram pada VOC; (a). Nama Jayakarta oleh VOC diganti menjadi 

Batavia pada tahun 1619, (b). Tahun 1628 Mataram menyerang Batavia tetapi 

gagal karena kehabisan bahan makanan, (c). Tahun 1629 Mataram dibawah raja 
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Sultan Agung Hanyokrokusumo melakukan penyerangan kembali ke Batavia dan 

gagal lagi karena persediaan perbekalan di bakar pasukan VOC. 

5. Perlawanan Gowa pada VOC;(a). Penyebab perang Gowa melawan VOC 

karena VOC ingin memonopoli perdagangan rempah-rempah. (b). Perang Gowa 

terjadi pada tahun 1666, VOC mendatangkan pasukan dari Batavia tapi Gowa 

berhasil menangkisnya. (c). Perang Gowa kedua terjadi pada tahun 1667, VOC 

dibantu raja Bone Aru Palaka. (d). Perang Gowa berkobar lagi pada tahun 1669, 

dan Benteng Sombaopu jatuh ketangan VOC. (e). Perlawanan Gowa berakhir 

dan sultan Hasanudin mengundurkan diri, dan beliau mangkat pada tahun 1670. 

 

VOC Map 

6. Perlawanan Banten terhadap VOC; (a). Perang Banten terhadap VOC terjadi 

pada tahun 1658 yang dipimpin oleh Sultan Ageng Tiryayasa, (b). Alasan Banten 

menyerang VOC karena VOC menduuduki Jayakarta, padahal Jayakarta 

termasuk daerah kekuasaan Banten, (c). Tahun 1682 Sultan Ageng Tirtayasa 

ditangkap oleh VOC dan wafat didalam penjara VOC.. 

7. Indonesia dibawah pemerintahan Hinida Belanda; (a). VOC dibubarkan pada 31 

Desember 1799, alasan dibubarkannya karena VOC mengalami kerugian besar. 

(b). Penyebab kerugian VOC; perdagangan rempah-rempah sudah tidak 

menguntungkan lagi, VOC sering berperang sehingga memerlukan banyak 

biaya, dan banyak pegawai VOC yang tidak jujur. (c). Semua kekeyaan VOC 

diambil oleh pemerintah Belanda, (d). dan Indonesia menjadi bagian dari kerjaan 

Belanda dengan sebutan Nedherlands Indie (Hindia Belanda). 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus I Pertemuan ke-1 

 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/Semester : V/II 

Hari/Tanggal  : Selasa, 5 Januari 2016 

Pokok Bahasan  : Kedatangan bangasa Belanda ke Indonesia dan VOC 

Waktu   : 30 menit 

Kelompok : ……… 

Anggota  

1. ……………………...…..   

2. ……………………..…..   

3. ……………………...….. 

4. ……………………...…..  

5. ……………………….....  

6. ....................................... 

Diskusikanlah bersama sekelompokmu tentang kedatangan bangasa 

Belanda ke Indonesia dan VOC! 

1. Apa tujuan utama bangsa Belanda datang ke Indonesia? 

 

2. Bangsa Belanda membentuk persekutuan dagang yang disebut VOC. Coba 

jelaskan alasan bangsa Belanda mendirikan VOC di Indonesia! 

 

 

3. Sebutkan hak monopoli VOC yang diberikan pemerintah Belanda! 
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No. Hak Monopoli 

1.  

 

2.  

 

3.  

 

4.  

 

5.  
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus I Pertemuan ke-1 

 

1. Tujuan utama bangsa Belanda datang ke Indonesia ialah untuk berdagang, 

terutama rempah-rempah. Akan tetapi, tujuan tersebut selanjutnya berubah 

menjadi menjajah bangsa Indonesia. 

2. Alasan bangsa Belanda mendirikan VOC di Indonesia untuk mencari 

keuntungan yang sebesar-besarnya dengan jalan melawan pesaing-pesaingnya, 

baik dari dalam maupun dari luar negeri, seperti Portugis, Inggris, dan Spanyol. 

3. Hak monopoli VOC yang diberikan pemerintah Belanda: 

No. Hak Monopoli 

1. Membuat perjanjian dengan raja-raja. 

2. Menyatakan perang dan mengadakan perdamaian. 

3. Membuat senjata dan mendirikan benteng. 

4. Mencetak uang. 

5. Mengangkat dan memberhentikan pegawai. 
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Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) 

SIKLUS I 

      Sekolah                : SDN Setiabudi 01 Pagi 

Mata Pelajaran    : IPS 

Kelas/Semseter   : V/1 

Pertemuan ke-     : 2 

Alokasi Waktu     : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi                          

Perjuangan melawan penjajajah dan pergerakan nasional Indonesia. 

B. Kompetensi Dasar                      

Menjelaskan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 

Jepang. 

C. Indikator                                  

1. Menjelaskan sistem tanam paksa di Indonesia.                                   

2. Menyebutkan tokoh penentang tanam paksa. 

D. Tujuan Pembelajaran    

Kognitif: 

1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan kembali sistem tanam paksa 

di Indonesia. 

2. Melalui gambar yang ditampilkan guru, siswa dapat menyebutkan tokoh 

penentang tanam paksa.       

                          

Afektif:                                

1. Melalui bermain peran, siswa dapat berani menampilkan dirinya bermain peran 

tentang sistem tanam paksa dengan percaya diri. 

Lampiran 5 



145 
 

Psikomotor:                                   

1. Melalui bermain peran, siswa dapat mempraktikkan bagaimana kejadian sistem 

tanam paksa dan penderitaan masyarakat Indonesia. 

E. Materi Ajar                        

- Sistem kerja tanam paksa.                                                                                     

- Tokoh penentang tanam paksa. 

F. Metode Pembelajaran                              

Metode :  Active Learning 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran :   

 - Power Point 

    - LCD 

    - Gambar-gambar  

2. Sumber Pembelajaran 

a) Silabus KTSP. 

b) Buku Paket IPS Terpadu untuk SD Kelas V. Penerbit: Erlangga. 

c) LKS IPS untuk SD/MI Kelas V. Penerbit: Citra Pustaka. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

      Siklus I Pertemuan ke-2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam ketika masuk dalam 

kelas. 

2. Guru mengabsen siswa untuk mengecek presentase 

kehadiran. 

3. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengawali pembelajaran. 

10 menit 
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4. Guru mengkondisikan kelas/memeriksa kesiapan 

siswa dalam belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru melakukan apersepsi. 

Kegiatan Inti  Ekplorasi 

1. Siswa diajak untuk mengulas pembelajaran 

sebelumnya. 

2. Siswa bersama dengan guru melakukan tanya 

jawab mengenai sistem tanam paksa. 

3. Guru menampilkan gambar tokoh penentang 

tanam paksa dan menyebutkan namanya. 

4. Siswa mengamati gambar tokoh penentang tanam 

paksa, Douwes Dekker dan Van Houvel. 

5. Siswa diberi kesempatan oleh guru bertanya 

tentang penjelasan materi yang dipelajari. 

 

 Elaborasi 

6. Siswa bermain peran mengenai sistem tanam 

paksa, bagaimana dijajah oleh Belanda dan 

penderitaan masyarakat Indonesia. 

7. Siswa diberi kesempatan menanggapi temannya 

yang sedang bermain peran. 

8.Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

 

 Konfirmasi 

9. Siswa melakukan tanya jawab tentang materi 

pelajaran yang telah disampaikan. 

10. Memberikan motivasi kepada siswa yang kurang 

atau belum berpartisipasi aktif. 

50 menit 

Kegiatan 1. Siswa mengucapkan kesan setelah mengikuti 10 menit 
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Akhir pelajaran hari ini. 

2. Siswa digerakkan untuk betanya tentang materi 

yang kurang jelas/paham. 

3. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 

materi pelajaran pada saat itu. 

4. Siswa dan guru berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

 

I.  Penilaian 

1. Teknik penilaian: Tes  

2. Prosedur Penilaian: 

a) Tes = Pilihan Ganda (PG) sebanyak 15 soal dan uraian sebanyak 5 soal 

3. Instrumen Penilaian: 

a) LKS (terlampir) 

b) Bahan Ajar (terlampir) 

c) Lembar Evaluasi (terlampir) 

d) Analisis penilaian kognitif  (terlampir) 

Mengetahui,                Jakarta, 6 Januari 2016 

Observer       Peneliti   

   

 

Zulfah Cakradinata, S.Pd     Marisa Pretty 

NIP. 195905021979102002     NIM. 1815125586 

Kepala Sekolah SDN Setiabudi 01 Pagi 

 

 

Joko Suwito, S.Pd. MM 

NIP. 195806141982041001 
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Bahan Ajar 

Siklus I Pertemuan ke-2 

 

 Sistem Kerja Paksa dan Penarikan Pajak Yang Memberatkan Rakyat 

            Kerja paksa pada masa penjajahan Belanda disebut Kerja Rodi. Rakyat 

Indonesia dipaksa bekerja Untuk membuat jalan raya dari Anyer sampai 

Panarukan tanpa mendapatkan upah. Proyek pembangunan jalan sepanjang 1000 

km yang terbentang dari ujung Jawa Barat sampai Jawa Timur itu dipimpin oleh 

seorang Jendral Belanda yang bernama Daendels. Itulah sebab mengapa jalan 

tersebut di sebut dengan Jalan Daendels. Selama pembangunan jalan, banyak 

korban yang mati karena kelaparan , kehausan, atau karena dicambuk. Selain itu 

masih banyak kerja paksa yang dilakukan oleh Belanda, seperti membangun 

jembatan, menebang kayu dan pembuatan tempat-tempat pertahanan yang 

semuanya itu adalah untuk kepentingan penjajahan Belanda.    

  Disamping kewajiban kerja paksa, penjajah Belanda juga menerapkan 

sistem tanam paksa yang diciptakan oleh Van Den Bosch. Dalam sistem ini 

rakyat harus menyediakan sebagian tanahnya untuk ditanami tanaman-tanaman 

yang laku dijual di Eropa, seperti kopi, tembakau, tebu, dan lain-lain. Hasil 

tanaman ini harus diserahkan kepada pemerintahan Belanda untuk dibeli dengan 

harga yang telah ditetapkan. Tanah yang digunakan untuk tanam paksa 

dibebaskan dari pajak tanah. Bagi mereka yang tidak mempunyai tanah harus 

bekerja di kebun perusahaan pemerintah selama 65 hari tiap tahunnya. Karena 

ketidakadilan ini, sistem tanam paksa banyak mendapat kecaman dari bangsa 

Belanda itu sendiri.Salah satu kecaman ini datang adri Eduard Douwes Dekker, 
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yang terkenal dengan nama samaran Multatuli. Pada tahun 1860 ia menulis buku 

yang berjudul “Max Havelaar” yang berisi lukisan penderitaan rakyat pada waktu 

itu. 

Penjajah juga selalu berusaha memaksakan monopoli dagangnya dimana-mana 

dengan berbagai cara. Para pedagang Indonesia dilarang mengadakan hubungan 

dagang dengan bangsa lain selain Belanda. 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus I Pertemuan ke-2 

 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/Semester : V/II 

Hari/Tanggal  : Rabu, 6 Januari 2016 

Pokok Bahasan  : Sistem tanam paksa 

Waktu   : 30 menit 

Kelompok : ……… 

Anggota  

1. ……………………...…..   

2. ……………………..…..   

3. ……………………...….. 

4. ……………………...…..  

5. ……………………….....  

6. ....................................... 

Diskusikanlah bersama teman sekolompokmu tentang sistem tanam paksa! 

1. Sebutkan aturan tanam paksa atau cultuurstelsel! 

 

 

 

 

 

 

2. Gambar di bawah adalah penentang tanam paksa. Ia bernama? 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Ia membuat sebuah buku yang berjudul “Max Havelaar”. Apa yang ia  ceritakan 

dalam bukunya?  

 

 

 

 

 

3. Apa akibat yang diterima oleh anggota masyarakat yang tidak mau 

mengerjakan kerja paksa? 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus I Pertemuan ke-2 

 

1. Aturan tanam paksa atau cultuurstelse: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Penentang tanam paksa bernama Douwes Dekker. Ia membuat sebuah buku 

yang berjudul “Max Havelaar” yang menceritakan tentang penderitaan rakyat 

Indonesia akibat pelaksanaan tanam paksa. Selama 31 tahun bangsa Indonesia 

mengalami keterbelakangan dan kebodohan. 

3. Akibat yang diterima oleh anggota masyarakat yang tidak mau mengerjakan 

kerja paksa ialah akan disiksa dan tidak diberi makan. 

 

 

 

 

 

1. Pendudk desa diwajibkan menyediakan 1/5 dari tanahnya untuk ditanami 

tanaman yang laku di pasaran Eropa. 

2. Tanah yang dipakai untuk tanaman yang diajibkan dibebaskan dari pajak 

tanah. 

3.Hasil tanaman wajib itu harus diserahkan kepada pemerintah Hindia 

Belanda. 

4. Pekerjaaan yang dilakukan untuk menanam tanaman wajib tidak boleh 

melebihi pekerjaan yang diperlukan untuk menanam padi. 

5. Yang bukan petani harus bekerja 66 hari setahun bagi pemerintah Belanda. 
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Pembelajaran (RPP) 

SIKLUS I 

      Sekolah                : SDN Setiabudi 01 Pagi 

Mata Pelajaran    : IPS 

Kelas/Semseter   : V/1 

Pertemuan ke-     : 3 

Alokasi Waktu     : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi                          

Perjuangan melawan penjajajah dan pergerakan nasional Indonesia. 

B. Kompetensi Dasar                      

Menjelaskan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 

Jepang. 

C. Indikator                                  

1. Menjelaskan perjuangan para tokoh daerah dalam mengusir penjajah Belanda 

sebelum kebangkitan nasional.                     

2. Menjelaskan perjuangan para tokoh daerah dalam mengusir Belanda pada era 

kebangkitan nasional.                 

D. Tujuan Pembelajaran    

Kognitif: 

1. Melalui gambar yang ditampilkan guru, siswa dapat menyebutkan nama para 

tokoh pejuang kebangkitan nasional.      

2. Melalui gambar yang ditampilkan guru, siswa dapat menceritakan kembali 

bagaimana perjuangan para tokoh dalam mengusir penjajah Belanda sebelum 

dan pada era kebangkitan nasional. 
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Afektif:                                

1. Melalui gambar para tokoh pahlawan yang disediakan guru, siswa dapat 

menghargai perjuangan para tokoh dalam mengusir penjajah Belanda dengan baik. 

 

Psikomotor:                                   

1. Melalui gambar para tokoh pahlawan yang disediakan guru, siswa dapat 

mempraktikkan semangat para pahlawan dalam melawan penjajah Belanda dengan 

baik. 

E. Materi Ajar                        

- Tokoh pahlawan Indonesia sebelum kebangkitan nasional.                                                                                                                                

- Tokoh pahlawan Indonesia pada era kebangkitan nasional.  

F. Metode Pembelajaran                              

Metode :  Active Learning 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran :   

 - Power Point 

    - LCD 

    - Gambar-gambar tokoh pahlawan  

2. Sumber Pembelajaran 

a) Silabus KTSP. 

b) Buku Paket IPS Terpadu untuk SD Kelas V. Penerbit: Erlangga. 

c) LKS IPS untuk SD/MI Kelas V. Penerbit: Citra Pustaka. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

      Siklus I Pertemuan ke-3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam ketika masuk dalam 10 menit 



155 
 

kelas. 

2. Guru mengabsen siswa untuk mengecek 

presentase kehadiran. 

3. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengawali 

pembelajaran. 

4. Guru mengkondisikan kelas/memeriksa 

kesiapan siswa dalam belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru melakukan apersepsi. 

Kegiatan Inti  Ekplorasi 

1. Guru menampilkan gambar para tokoh daerah 

dalam mengusir penajajah Belanda sebelum 

dan pada era kebangkitan nasional.  

2. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 

bertanya tentang tokoh dari  gambar tersebut. 

 

 Elaborasi 

3. Siswa diajak oleh guru keluar kelas (lapangan) 

agar pembelajaran lebih menyenangkan. 

4. Siswa yang berani maju ke depan, mengambil 

kertas kocokan yang telah diberi nomor untuk 

dicocokkan dengan nomor dari gambar tokoh. 

5. Siswa menyebutkan nama tokoh dibalik 

gambar tersebut. 

6. Siswa menceritakan bagaimana perjuangan 

para tokoh daerah dalam mengusir penjajah 

Belanda. 

7. Siswa bersama dengan guru melakukan tanya 

jawab mengenai perjuangan para tokoh Indonesia 

dalam mengusir penjajah Belanda.                                                                         

50 menit 
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8. Siswa mengerjakan soal evaluasi hasil belajar 

siklus I. 

 

 Konfirmasi 

9. Siswa melakukan tanya jawab tentang materi 

pelajaran yang telah disampaikan. 

10. Memberikan motivasi kepada siswa yang 

kurang atau belum berpartisipasi aktif. 

 

Kegiatan 

Akhir 

1. Siswa mengucapkan kesan setelah mengikuti 

pelajaran hari ini. 

2. Siswa digerakkan untuk betanya tentang 

materi yang kurang jelas/yang belum 

dipahami. 

3. Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan materi pelajaran pada saat itu. 

4. Siswa dan guru berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

10 menit 

 

I. Penilaian 

1. Teknik penilaian: Tes 

2. Prosedur Penilaian: 

a) Tes = Pilihan Ganda (PG) sebanyak 15 soal dan uraian sebanyak 5 soal 

3. Instrumen Penilaian: 

a) LKS (terlampir) 

b) Bahan Ajar (terlampir) 

c) Lembar Evaluasi (terlampir) 

d) Analisis penilaian kognitif  (terlampir) 
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Mengetahui,                Jakarta, 8 Januari 2016 

Observer       Peneliti   

   

 

Zulfah Cakradinata, S.Pd     Marisa Pretty 

NIP. 195905021979102002     NIM. 1815125586 

 

Kepala Sekolah SDN Setiabudi 01 Pagi 

 

 

Joko Suwito, S.Pd. MM 

NIP. 195806141982041001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



158 
 

Bahan Ajar 

Siklus I Pertemuan ke-3 

 

    Perjuangan Mengusir Penjajah Belanda Sebelum dan Pada Era Kebangkitan 

Nasional. 

Perjuangan Sebelum Kebangkitan Nasional 

1.  Perjuangan Melawan Portugis 

Perjuangan pertama dlakukan oleh rakyat malaka, Johor, Aceh, Maluku, Demak 

dan Sunda Kelapa. 

a. Perjuangan Rakyat Malaka 

Pada tahun 1511 dibawah pimpinan Sultan Mahmud Syah I melakukan 

perlawanan terhadap Portugis  namun Malaka dapat di desak hingga menyingkir 

ke pulau Bintan. Akhirnya Malaka jatuh ke portugis pada 1511. Pada 1526 pulau 

Bintan diserbu oleh Portugis  Sultan Mahmud Syah I  lari ke pulau Kampar hingga 

wafatnya 1528. 

b.  Perjuangan Rakyat Johor 

Dipimpin oleh Alaudin Ri’ayat Syah II mulai tahun 1530 kemudian dilanjutkan 

Abdul Jalil Syah I (1580-1597) dapat menangkis serangan Portugis. 

c.  Perjuangan Rakyat Demak 

Dipimpin oleh Dipati Unus. Pada tahun 1512-1523. Melakukan perlawanan 

terhadap Portugis, dibantu oleh armada Aceh, Palembang, dan Bintan. Berusaha 

merebut keembali Malaka namun tidak berhasil. 

 

2. Perjuangan Menentang Penjajah Belanda 

Perjuangan menentang Belanda menggunakan kekerasan senjata dimulai sejak 

awal abad ke-17 sampai abad ke-20. Yang berjuang pada abad ke-19 antara lain: 

 

1. Pattimura dari Maluku (1817) 

2. Pangeran Diponegoro (1825-1830) 

3. Imam Bonjol dari Minangkabau (1822-1837) 

4. Sultan Badaruddin dari Palembang (1817) 
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5. Pangeran Antasari dari Kalimantan (1860) 

6. Jelantik dari Bali (1850) 

7. Anak Agung Made dari Lombok (1895) 

8. Teuku Umar, Teuku Cik Di Tiro, Cut Nyak Dien (1873-1904) 

3.  Perjuangan Pada Era Kebangkitan Nasional 

Tanggal 20 Mei 1908 adalah hari lahirnya organisasi social pertama di Indonesia, 

yaitu Budi Oetomo. Tangggal kelahiran Budi Oetomo dianggap sebagai dimulainya 

Kebangkitan Nasional karena menggunakan strategi perjuangan yang baru dan 

berbeda dengan perjuangan sebelumnya. 

Ciri-ciri perjuangan bangsa Indonesia setelah tahun 1908: 

1.Perjuangan dlakujan dengan menggunakan organisasi, bukan menggunakan 

kekerasan. 

2. Para pemimpin berasal dari kaum intelektual, bukan raja atau sultan. 

3. Rasa persatuan dan kebangsaan sudah mulai tumbuh. Perjuangan tidak 

bersifat kedaerahan lagi. 

 

Tokoh pejuang pada era kebangkitan nasional: 

1. R.A Kartini 

2. Dewi Sartika 

3. Ki Hajar Dewantoro 

4. Douwes Dekker 

5. Haji Samanhudi 

6. Muhammad Husni Thamrin 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus I Pertemuan ke-3 

 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/Semester : V/II 

Hari/Tanggal  : Jumat, 8 Januari 2016 

Pokok Bahasan  :Perjuangan mengusir penjajah Belanda sebelum dan pada 

era kebangkitan nasional. 

Waktu   : 30 menit 

Kelompok : ……… 

Anggota  

1. ……………………...…..   

2. ……………………..…..   

3. ……………………...….. 

4. ……………………...…..  

5. ……………………….....  

6. ....................................... 

Petunjuk : Berikut adalah gambar tokoh-tokoh pejuang sebelum kebangkitan 

nasional dan pada era kebangkitan nasional. Sebutkan nama –nama tokoh 

tersebut! Kemudian tuliskan bagaimana perjuangan para tokoh tersebut dalam 

upaya mengusir penjajah Belanda! 
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Tokoh-tokoh pejuang sebelum kebangkitan nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama:  

Perjuangan : 

Nama:  

Perjuangan : 

Nama:  

Perjuangan : 
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Tokoh-tokoh pejuang pada era kebangkitan nasional 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama:  

Perjuangan : 

Nama:  

Perjuangan : 

Nama:  

Perjuangan : 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus I Pertemuan ke-3 

 

     1. Tokoh-tokoh pejuang sebelum kebangkitan nasional: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Nama: Pattimura 

Perjuangan : Di bawah pimpinan Pattimura, rakyat Maluku berhasil 

menyerbu Benteng Duurstede. Kekuatan Belanda dapat dilumpuhkan 

dan Van den Berg mati terbunuh. Perang semakin berkobar dan meluas 

ke berbagai  daerah di Maluku, seperti Ambon, Seram, Hitu, dan lain-

lain. 

2) Nama: Pangeran Diponegoro 

Perjuangan : Di bawah pimpinan Diponegorro, rakyat menyatakan 

perang terhadap Belanda. Perlawanan yang dilakukan Diponegorro 

tahun 1825-1827 menyebabkan pasukan Belanda terdesak dan 

mengalami banayak korban.  

3) Nama: Tuanku Imam Bonjol 

Perjuangan : Di bawah pimpinan Imam Bonjol sebagai pemimpin kaum 

Paderi yang terkenal, akhirnya meletuslah perang antara kaum Paderi 

dengan Belanda. Perang tersebut berlangsung pada tahun 1821-1827. 
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     2. Tokoh-tokoh pejuang pada era kebangkitan nasional: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Nama: Raden Ajeng Kartini 

Perjuangan : R.A Kartini adalah pelopor emansipasi kaum wanita 

Indonesia. Ia bercita-cita mengangkat derajat kaum wanita Indonesia 

melalui pendidikan agar mereka mendapat hak dan kecakapan yang 

sama dengan kaum pria. 

5) Nama: Dewi Sartika 

Perjuangan : Dewi Sartika mempunyai cita-cita yang sama dengan R.A 

Kartini, yaitu memajukan wanita Indonesia. Pada tahun 1904, Dewi 

Sartika mendirikan sekolah khusus wanita yang disebut Sekolah Isteri. 

Murid-muridnya diajarkan berhitung, membaca, menulis, menyulam, 

merenda, dan lain-lain. 

6) Nama: Ki Hajar Dewantoro 

Perjuangan : Ia mendirikan Indische Partij yang bertujuan mencapai 

Indonesia merdeka. Jasa Ki Hajar Dewantoro sangat besar di bidang 

pendidikan. Oleh karena itu, beliau dikenal sebagai Bapak Pendidikan 

Nasional. Semboyan Ki Hajar Dewantoro dalam bidang pendidikan 

ialah: “Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangunkarso, Tut Wuri 

Handayani”. 
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Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) 

SIKLUS II 

      Sekolah                : SDN Setiabudi 01 Pagi 

Mata Pelajaran    : IPS 

Kelas/Semseter   : V/1 

Pertemuan ke-     : 1 

Alokasi Waktu     : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi                          

Perjuangan melawan penjajajah dan pergerakan nasional Indonesia. 

B. Kompetensi Dasar                      

Menjelaskan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 

Jepang. 

C. Indikator                                  

1. Menjelaskan kependudukan Jepang.                                                     

2. Menceritakan kedatangan bangsa Jepang ke Indonesia.         

D. Tujuan Pembelajaran    

Kognitif: 

1. Melalui tayangan video yang ditampilkan oleh guru, siswa dapat menceritakan 

kembali kerja paksa (romusha) dengan benar. 

2. Melalui potongan gambar dari LKS, siswa dapat menyusun potongan gambar 

mengenai kerja paksa yang dilakukan oleh Jepang dengan benar. 

Afektif:                                

1. Melalui tayangan video yang ditampilkan oleh guru, siswa dapat mengenl sistem 

kerja paksa (romusha) dengan percaya diri. 
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Psikomotor:                                   

1. Melalui penugasan, siswa dapat mempraktikkan semangat para pahlawan dalam 

melawan penjajah dengan baik. 

E. Materi Ajar                        

- Pendudukan Jepang di Indonesia.                                                                           

- Kedatangan Jepang ke Indonesia. 

F. Metode Pembelajaran                              

Metode :  Active Learning 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran :   

 - Power Point 

    - LCD 

    - Video tentang kerja paksa romusha 

2. Sumber Pembelajaran 

a) Silabus KTSP. 

b) Buku Paket IPS Terpadu untuk SD Kelas V. Penerbit: Erlangga. 

c) LKS IPS untuk SD/MI Kelas V. Penerbit: Citra Pustaka. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

      Siklus II Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam ketika masuk dalam 

kelas. 

2. Guru mengabsen siswa untuk mengecek 

presentase kehadiran. 

3. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengawali pembelajaran. 

10 menit 
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4. Guru mengkondisikan kelas/memeriksa 

kesiapan siswa dalam belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru melakukan apersepsi. 

Kegiatan Inti  Ekplorasi 

1. Siswa menonton tayangan video dari guru 

tentang kerja paksa (romusha) Jepang.  

2. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 

mengenai kerja paksa yang dilakukan bangsa 

Jepang terhadap Indonesia. 

3. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 

bertanya tentang penjelasan materi yang 

dipelajari. 

 

 Elaborasi 

4. Siswa dibagi menjadi lima kelompok. Setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 

5. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang harus dikerjakan secara 

berkelompok. 

6. Siswa secara berkelompok berdiskusi tentang 

potongan gambar yang akan disusun siswa 

menjadi cerita  kerja paksa romusha. 

7. Setiap masing-masing kelompok menampilkan 

hasil potongan gambar di depan kelas. 

8. Setiap kelompok  memberi tanggapan terhadap 

laporan kelompok lain. 

9. Guru memberikan penguatan kepada siswa 

dengan memberikan pujian, dan memperbaiki 

hasil diskusi yang kurang tepat. 

50 menit 
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10. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

 

 Konfirmasi 

11. Siswa melakukan tanya jawab tentang materi 

pelajaran yang telah disampaikan. 

12. Memberikan motivasi kepada siswa yang 

kurang atau belum berpartisipasi aktif. 

Kegiatan 

Akhir 

1. Siswa mengucapkan kesan setelah mengikuti 

pelajaran hari ini. 

2. Siswa digerakkan untuk betanya tentang 

materi yang kurang jelas/paham. 

3. Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan materi pelajaran pada saat itu. 

4. Siswa dan guru berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

10 menit 

 

      I. Penilaian 

1. Teknik penilaian: Tes 

2. Prosedur Penilaian: 

a) Tes = Pilihan Ganda (PG) sebanyak 15 soal dan uraian sebanyak 5 soal 

3. Instrumen Penilaian: 

a) LKS (terlampir)  

b) Bahan Ajar (terlampir) 

c) Lembar Evaluasi (terlampir) 

d) Analisis penilaian kognitif  (terlampir) 
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Mengetahui,                Jakarta, 13 Januari 2016 

Observer       Peneliti   

   

 

Zulfah Cakradinata, S.Pd     Marisa Pretty 

NIP. 195905021979102002     NIM. 1815125586 

 

Kepala Sekolah SDN Setiabudi 01 Pagi 

 

 

Joko Suwito, S.Pd. MM 

NIP. 195806141982041001 
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Bahan Ajar 

Siklus II Pertemuan ke-1 

 

Pendudukan Jepang di Indonesia 

Masa pendudukan Jepang di Indonesia dimulai pada tahun 1942 dan 

berakhir pada tanggal 17 Agustus 1945 seiring dengan Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia oleh Soekarno dan M. Hatta atas nama bangsa 

Indonesia. Pendudukan Jepang di Indonesia diawali dengan pendaratan di kota 

tarakan pada  10 Januari 1942. selanjutnya menduduki Minahasa, Balikpapan 

(Balikpapan merupakan sumber-sumber minyak maka diserang dengan hati-hati 

agar tetap utuh, tetapi dibumihanguskan oleh tentara Belanda), ambon, 

Pontianak, Makasar, Banjarmasin, Palembang, dan Bali antara Januari sampai 

februari 1942.        

 Adapun serangan-serangan pasukan Jepang di Jawa diawali pada 

tanggal 1 Maret 1942, Jepang mendarat di Teluk Banten, Indramayu, dan 

Bojonegoro. Kemudian tanggal 5 Maret kota Batavia (Jakarta) jatuh ke tangan 

tentara Jepang dan dilanjutkan menduduki Buitenzorg (Bogor). Jepang 

menyerang di Pulau Jawa karena dipandang sebagai basis kekuatan politik dan 

militer Belanda. Serangan-serangan Jepang dalam waktu singkat dapat 

menjatuhkan negara-negara imperialis Belanda di Indonesia. Pasukan Belanda 

terkepung di Cilacap dan Bandung kemudian menyerah tanpa syarat kepada 

Jepang di Kalijati, Subang (Jawa Barat) pada tanggal 8 Maret 1942. Penyerahan 

ini ditandatangani oleh Panglima Tentara Hindia Belanda Letnan Jenderal Ter 

Poorten dan di pihak Jepang diwakili Jenderal Hitosyi Imamura. Peristiwa itu 

menandai pendudukan Jepang di Indonesia. 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 

http://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/1942
http://id.wikipedia.org/wiki/17_Agustus_1945
http://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_Kemerdekaan_Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Proklamasi_Kemerdekaan_Indonesia


171 
 

TUJUAN PENDUDUKAN JEPANG DI INDONESIA 

Tujuan pendudukan Jepang di Indonesia seperti berikut: 

1. Menjadikan Indonesia sebagai pemasok bahan mentah untuk industri dan 

mesin perang. 

2. Menggalang rakyat Indonesia menjadi bagian dari kekuatan untuk 

membendung gempuran pasukan Sekutu 

3. Eksploitasi secara besar – besaran sumber kekayaan alam Indonesia dan 

sumber tenaga manusia untuk kepentingan perang menghadapi Sekutu. 

 

UPAYA PEMERINTAH JEPANG MEMIKAT HATI BANGSA INDONESIA 

SUPAYA MAU MEMBANTU JEPANG 

1. Siaran Radio Tokyo sering kali memperdengarkan lagu kebangsaan Indonesai 

Raya dan pidato-pidato yang sangat merdu di telinga. 

2. Kata orang Jepang, mereka datang ke Indonesia sebagai saudara tua untuk 

melepaskan bangsa kita dari belenggu penjajahan Belanda dan untuk 

menciptkana kemakmuran bersama dalam lingkungan Asia Timur Raya. 

3. Pemimpin-pemimpin Indonesia yang diasingkan Belanda seperti Ir. Soekarno, 

Drs. Moh. Hatta, Sutan Syahrir dan lain-lain, dibebaskan oleh Jepang. 

4. Diadakan propaganda untuk mengelebui mata rakyat, propaganda tersebut 

disebut Gerakan 3 A, yaitu Jepang Cahaya Asia, Jepang Pelindung Asia, dan 

Jepang Pmimpin Asia. 

5. Dilarang memnggunakan bahasa Belanda dan boleh menggunakan bahasa 

Indonesia 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus II Pertemuan ke-1 

 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/Semester : V/II 

Hari/Tanggal  :Rabu, 13 Januari 2016 

Pokok Bahasan  : Pendudukan Jepang di Indonesia 

Waktu   : 30 menit 

Kelompok : ……… 

Anggota  

1. ……………………...…..   

2. ……………………..…..   

3. ……………………...….. 

4. ……………………...…..  

5. ……………………….....  

6. ....................................... 

 

Petunjuk: Carilah perbedaan antara pendudukan Jepang dan pendudukan 

Belanda di Indonesia dari mulai kedatangannya, tujuan awalnya, bentuk 

penjajahannnya, dan tokoh-tokoh yang mengusirnya! 

Perbedaan Pendudukan Belanda Pendudukan Jepang 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus II Pertemuan ke-1 

 

Perbedaan Pendudukan Belanda Pendudukan Jepang 

 

Kedatangan 

 

Pada tanggal 22 Juni 

1596, mendarat di Banten 

Pada tanggal 11 

Januari 1942, 

mendarat di Tarakan, 

Kalimantan Timur. 

 

Tujuan awalnya 

 

Tujuannya untuk 

berdagang, terutama 

rempah-rempah. 

Tujuan Perang Asia 

Pasifik untuk 

menguasai negara-

negara Asia di bawah 

kekuasaan Jepang. 

 

Bentuk Penjajahan 

Pelaksanaan sistem tanam 

paksa (Cultuurstelsel). 

Pelaksanaan kerja 

paksa Romusha 

 

Tokoh-tokoh 

 

Douwess Dekeer dan 

Pendeta Van Houvel. 

Teuku, Abdul Jalil, 

K.H. Zianal Mustafa 
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Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) 

SIKLUS II 

      Sekolah                : SDN Setiabudi 01 Pagi 

Mata Pelajaran    : IPS 

Kelas/Semseter   : V/1 

Pertemuan ke-     : 2 

Alokasi Waktu     : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi                          

Perjuangan melawan penjajajah dan pergerakan nasional Indonesia. 

B. Kompetensi Dasar                      

Menjelaskan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 

Jepang. 

C. Indikator                                  

1. Menjelaskan akibat pengerahan tenaga romusha oleh Jepang terhadap penduduk 

Indonesia.                                

2. Menjelaskan akibat yang diterima bangsa Indonesia jika menolak perintah Jepang.     

D. Tujuan Pembelajaran    

Kognitif: 

1. Melalui akibat pengerahan tenaga romusha yang disebutkan oleh guru, siswa 

dapat menyebutkan kembali akibat pengerahan tenaga romusha oleh Jepang 

dengan benar. 

2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan akibat yang diterima bangsa 

Indonesia jika menolak perintah Jepang. 
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Afektif:                                

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menampilkan sikap bangsa Indonesia yang 

tidak menyerah ketika harus dijajah oleh Jepang dengan percaya diri. 

 

Psikomotor:                                   

1. Melalui penugasan, siswa dapat mempraktikkan semangat para pahlawan dalam 

melawan penjajah dengan baik. 

E. Materi Ajar                        

- Akibat pengerahan tenaga romusha oleh Jepang terhadap pendudk Indonesia. 

F. Metode Pembelajaran                              

Metode :  Active Learning 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran :   

 - Power Point 

    - LCD 

    - Gambar/slide 

2. Sumber Pembelajaran 

a) Silabus KTSP. 

b) Buku Paket IPS Terpadu untuk SD Kelas V. Penerbit: Erlangga. 

c) LKS IPS untuk SD/MI Kelas V. Penerbit: Citra Pustaka. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

      Siklus II Pertemuan 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam ketika masuk dalam 

kelas. 

2. Guru mengabsen siswa untuk mengecek 

presentase kehadiran. 

10 menit 
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3. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengawali 

pembelajaran. 

4. Guru mengkondisikan kelas/memeriksa 

kesiapan siswa dalam belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru melakukan apersepsi. 

Kegiatan Inti  Ekplorasi 

1. Siswa menyebutkan  akibat pengerahan 

tenaga romusha oleh Jepang terhadap 

penduduk Indonesia.  

2. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 

mengenai kerja paksa yang dilakukan bangsa 

Jepang terhadap Indonesia. 

3. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 

bertanya tentang penjelasan materi yang 

dipelajari. 

 

 Elaborasi 

4. Siswa dibagi menjadi lima kelompok. Setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 

5. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang harus dikerjakan secara 

berkelompok. 

6. Siswa secara berkelompok berdiskusi tentang 

akibat pengerahan tenaga romusha oleh 

Jepang terhadap penduduk Indonesia. 

7. Setiap masing-masing kelompok melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

8. Setiap kelompok  memberi tanggapan 

terhadap laporan kelompok lain. 

50 menit 
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9. Guru memberikan penguatan kepada siswa 

dengan memberikan pujian, dan memperbaiki 

hasil diskusi yang kurang tepat. 

10. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 

 

 Konfirmasi 

11. Siswa melakukan tanya jawab tentang materi 

pelajaran yang telah disampaikan. 

12. Memberikan motivasi kepada siswa yang 

kurang atau belum berpartisipasi aktif. 

Kegiatan 

Akhir 

1. Siswa mengucapkan kesan setelah mengikuti 

pelajaran hari ini. 

2. Siswa digerakkan untuk betanya tentang 

materi yang kurang jelas/paham. 

3. Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan materi pelajaran pada saat itu. 

4. Siswa dan guru berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

10 menit 

 

      I. Penilaian 

1. Teknik penilaian: Tes 

2. Prosedur Penilaian: 

a) Tes = Pilihan Ganda (PG) sebanyak 15 soal dan uraian sebanyak 5 soal 

3. Instrumen Penilaian: 

a) LKS (terlampir)  

b) Bahan Ajar (terlampir) 

c) Lembar Evaluasi (terlampir) 

d) Analisis penilaian kognitif  (terlampir) 
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Mengetahui,                Jakarta, 15 Januari 2016 

Observer       Peneliti   

   

 

Zulfah Cakradinata, S.Pd     Marisa Pretty 

NIP. 195905021979102002     NIM. 1815125586 

 

Kepala Sekolah SDN Setiabudi 01 Pagi 

 

 

Joko Suwito, S.Pd. MM 

NIP. 195806141982041001 
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Bahan Ajar 

Siklus II Pertemuan ke-2 

 

Akibat Pengerahan Tenaga Romusha oleh Jepang Terhadap Penduduk 

Indonesia 

Romusha memberikan akibat yang mendalam bagi bangsa indonesia meskipun 

Jepang menjajah Indonesia hanya seumur jagung apa yang dikatakan oleh 

ramalan Joyoboyo, atau lebih tepatnya 3 ½ tahun jepang menjajah indonesia yaitu 

pada tahun 1942-1945 tetapi dalam waktu yang sesingkat itu memumbuhkan 

dampak yang sangat mendalam bagi bangsa indonesia karena pada waktu itu 

sangat menderita dengan adanya romusha rakyat indonesia hidup bagaikan 

tulang tanpa daging pakaian compang-camping kelaparan dimana-mana atau 

rakyat indonesia dibawah titik nadir masyarakat yang terbelakang, miskin, 

teringgal untuk lebih khusus lagi akan dipaparkan dampak dari Romusha sebagai 

berikut: 
 

A.     Bidang Ekonomi: 

 Keadaan ekonomi di Indonesia mengalami kemerosotan. Penyebabnya antara 

lain adalah sebagai berikut: 

1. Para penyuluh pertanian bukan tenaga-tenaga ahli pertanian. 

2. Hewan-hewan yang berguna bagi pertanian banyak yang dipotong. 

3. Kurangnya tenaga kerja petani karena banyak yang dijadikan romusha. 

4. Banyaknya penebangan hutan liar. 

5. Kewajiban menyerahkan hasil bumi. 
 

B.     Bidang Sosial dan Budaya: 
 

           Kepala–kepala desa dan camat yang bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan itu sering menunjukkan untuk menjadi romusha dipilih orang–orang 

yang tidak mereka sukai atau dipilih orang yang ditakuti oleh masyarakat desa 

setempat. Berjuta- juta rakyat menderita kelaparan dan serba 

kekurangan.Dijalankannya program kerja tanam paksa romusha lebih menambah 

hancurnya perasaan ketentraman masyarakat jawa.  
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus II Pertemuan ke-2 

 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/Semester : V/II 

Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Januari 2016 

Pokok Bahasan  : Akibat pengerahan tenaga romusha oleh Jepang terhadap  

penduduk Indonesia. 

Waktu   : 30 menit 

Kelompok : ……… 

Anggota  

1. ……………………...…..   

2. ……………………..…..   

3. ……………………...….. 

4. ……………………...…..  

5. ……………………….....  

6. ....................................... 

 

Diskusikan bersama teman seklompokmu! 

1. Bagaimana perlakuan tentara Jepang terhadap bangsa Indonesia? 

2. Apa akibatnya bila perintah Jepang tidak dilaksanakan? 

3. Diskusikan dengan temanmu. Bagaimana sikapmu jika kamu adalah salah 

seorang tenaga romusha yang dikirim Jepang ke luar negeri? 
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus II Pertemuan ke-2 

 

1. Perlakukan tentara Jepang terhadap bangsa Indonesia ialah merampas semua 

hasil bumi Indonesia. Semua hasil padi diambil secara paksa oleh Jepang bahkan 

ternak milik petani, semua diambil secara paksa oleh Jepang untuk memenuhi 

kebutuhan tentara Jepang. Akibatnya, rakyat Indonesia semakin menderita.  

2. Akibatnya bila perintah Jepang tidak dilaksanakan ialah rakyat yang 

membantah akan mendapat hukuman badan, disiksa, dan dipukul. Akibat siksaan 

tersebut, banyak yang meninggal dunia. 

3. Sikap jika saya adalah salah seorang tenaga romusha yang dikirim Jepang ke 

luar negeri adalah berani menolak/melawan penjajah Jepang yang bertindak 

semaunya kepada bangsa Indonesia. 
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Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) 

SIKLUS II 

      Sekolah                : SDN Setiabudi 01 Pagi 

Mata Pelajaran    : IPS 

Kelas/Semseter   : V/1 

Pertemuan ke-     : 3 

Alokasi Waktu     : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi                          

Perjuangan melawan penjajajah dan pergerakan nasional Indonesia. 

B. Kompetensi Dasar                      

Menjelaskan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 

Jepang. 

C. Indikator                                  

1. Merumuskan organisasi-organisasi bentukan Jepang.        

D. Tujuan Pembelajaran    

Kognitif: 

1. Melalui tanya jawab, siswa dapat menjelaskan organisasi-organisasi bentukan 

Jepang. 

 

Afektif:                                

1. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menampilkan sikap perjuangan tokoh 

pererakan nasional dengan percaya diri. 
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Psikomotor:                                   

1. Melalui penugasan, siswa dapat mempraktikkan semangat para pahlawan dalam 

melawan penjajah dengan baik. 

E. Materi Ajar                        

- Organisasi-organisasi bentukan Jepang. 

F. Metode Pembelajaran                              

Metode :  Active Learning 

G. Media dan Sumber Belajar 

1. Media Pembelajaran :   

 - Power Point 

    - LCD 

    - Gambar/slide 

2. Sumber Pembelajaran 

a) Silabus KTSP. 

b) Buku Paket IPS Terpadu untuk SD Kelas V. Penerbit: Erlangga. 

c) LKS IPS untuk SD/MI Kelas V. Penerbit: Citra Pustaka. 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

      Siklus II Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam ketika masuk dalam 

kelas. 

2. Guru mengabsen siswa untuk mengecek 

presentase kehadiran. 

3. Siswa berdoa menurut agama dan kepercayaan 

masing-masing untuk mengawali 

pembelajaran. 

4. Guru mengkondisikan kelas/memeriksa 

10 menit 
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kesiapan siswa dalam belajar. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru melakukan apersepsi. 

Kegiatan Inti  Ekplorasi 

1. Siswa menyebutkan kembali organisasi-

organisasi bentukan Jepang.  

2. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 

mengenai organisasi-organisasi bentukan 

Jepang. 

3. Siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 

bertanya tentang penjelasan materi yang 

dipelajari. 

 

 Elaborasi 

4. Siswa dibagi menjadi lima kelompok. Setiap 

kelompok terdiri dari 5-6 siswa. 

5. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) yang harus dikerjakan secara 

berkelompok. 

6. Siswa secara berkelompok berdiskusi tentang 

organisasi-organisasi bentukan Jepang. 

7. Setiap masing-masing kelompok melaporkan 

hasil diskusinya di depan kelas. 

8. Setiap kelompok  memberi tanggapan 

terhadap laporan kelompok lain. 

9. Guru memberikan penguatan kepada siswa 

dengan memberikan pujian, dan memperbaiki 

hasil diskusi yang kurang tepat. 

10. Siswa mengerjakan soal evaluasi hasil belajar 

siklus II. 
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 Konfirmasi 

11. Siswa melakukan tanya jawab tentang materi 

pelajaran yang telah disampaikan. 

12. Memberikan motivasi kepada siswa yang 

kurang atau belum berpartisipasi aktif. 

Kegiatan 

Akhir 

1. Siswa mengucapkan kesan setelah mengikuti 

pelajaran hari ini. 

2. Siswa digerakkan untuk betanya tentang 

materi yang kurang jelas/paham. 

3. Siswa bersama-sama dengan guru 

menyimpulkan materi pelajaran pada saat itu. 

4. Siswa dan guru berdoa sesuai agama dan 

kepercayaan masing-masing. 

5. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

10 menit 

 

     I. Penilaian 

1. Teknik penilaian: Tes 

2. Prosedur Penilaian: 

a) Tes = Pilihan Ganda (PG) sebanyak 15 soal dan uraian sebanyak 5 soal 

3. Instrumen Penilaian: 

a) LKS (terlampir)  

b) Bahan Ajar (terlampir) 

c) Lembar Evaluasi (terlampir) 

d) Analisis penilaian kognitif  (terlampir) 
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Mengetahui,                Jakarta, 19 Januari 2016 

Observer       Peneliti   

   

 

Zulfah Cakradinata, S.Pd     Marisa Pretty 

NIP. 195905021979102002     NIM. 1815125586 

 

Kepala Sekolah SDN Setiabudi 01 Pagi 

 

 

Joko Suwito, S.Pd. MM 

NIP. 195806141982041001 
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Bahan Ajar 

Siklus II Pertemuan ke-3 

 

ORGANISASI BENTUKAN JEPANG 

 

a.       Gerakan Tiga A 

Gerakan Tiga A merupakan organisasi pertama yang didirikan Jepang. Organisasi 

ini didirikan pada 29 April 1942 sebagai tempat untuk menghimpun rakyat 

Indonesia dalam menghadapi kekuatan Barat. Gerakan Tiga A dipimpin oleh Mr. 

Samsudin. Arti Gerakan Tiga A adalah Jepang Pelindung Asia, Jepang Pemimpin 

Asia, dan Jepang Cahaya Asia. 

b.      Majelis A’la Indonesia (MIAI) dan Majelis Syura Muslimin Indonesia 

(Masyumi) 

Majelis A’la Indonesia (MIAI) dan Majelis Syura Muslimin Indonesia (Masyumi) 

adalah organisasi-organisasi Islam yang didirikan oleh Jepang. 

c.       Pusat Tenaga Rakyat (Putera) 

Pusat Tenaga Rakyat (Putera) didirikan pada 16 April 1943. Organisasi ini 

dipimpin oleh empat serangkai, yaitu Ir. Soekarno, Drs. Mohammad Hatta, Ki 

Hajar Dewantara, dan K.H. Mas Mansyur. Tujuan pembentukan organisasi ini 

adalah untuk mengajak tokoh-tokoh Indonesia membantu Jepang dalam 

berperang dengan sekutu. Bantuan tersebut dapat berupa tenaga atau pemikiran. 

d.      Jawa Hokokai (Himpunan Kebaktian Jawa) 

Jawa Hokokai (Himpunan Kebaktian Jawa) didirikan pada 8 Januari 1944. 

Organisasi ini dipimpin langsung oleh pejabat-pejabat Jepang. Jawa Hokokai 

terdiri atas berbagai macam hokokai profesi, antara lain Izi Hokokai (Himpunan 

Kebaktian Dokter), KJawa Hokokaiyoiku Hokokai (Himpunan Kebaktian para 

Pendidik), Fujinkai (Organisasi Wanita), Keimin Bunka Syidosyo (Pusat Budaya), 

dan Hokokai Perusahaan. 

  

ORGANISASI MILITER BENTUKAN JEPANG 

a. Heiho (Pembantu Prajurit Jepang), anggota Heiho ditempatkan dalam kesatuan 

tentara Jepang sehingga banyak dikerahkan ke medan perang. 

b. Fujinkai ( Barisan Wanita). 

Fujinkai dibentuk pada bulan Agustus 1943. Anggotanya terdiri atas para wanita 

berusia 15 tahun ke atas. Mereka juga diberikan latihan-latihan dasar militer, 

dengan tugas untuk membantu Jepang dalam perang. 
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d. Pembela Tanah Air (PETA), dibentuk pada 3 Oktober 1943. Calon perwira 

PETA mendapatkan pelatihan di Bogor. Tujuan didirikannya PETA adalah untuk 

mempertahankan wilayah masing-masing.Tokoh-Tokoh Pergerakan Nasional. 

 PERLAWANAN DAERAH-DAERAH TERHADAP JEPANG 

a.    Perjuangan Melawan Jepang di Aceh 

Perlawanan rakyat Aceh terjadi di Cot Plieng. Perlawanan ini dipimpin oleh Teuku 

Abdul Jalil. Ia adalah seorang guru mengaji.  

b.   Perjuangan Melawan Jepang di Sukamanah (Singaparna)  

 

Perlawanan  ini bermula dari paksaan Jepang melakukan Seikeirei. Yakni 

penghormatan kepada kaisar Jepang. Penghormatan ini dilakukan dengan cara 

menghadap ke arah timur laut (Tokyo) dan membungkukkan badan. Cara ini 

dianggap oleh K.H. Zaenal Mustofa sebagai tindakan musyrik (menyekutukan 

Tuhan). Tindakan  ini melanggar ajaran agama Islam. Akibat penentangan itu, 

Jepang mengirim  pasukan untuk menggempur Sukamanah.. 

c.       Perlawanan Tentara Pembela Tanah Air (Peta) di Blitar 

 

Pada mulanya, pasukan Peta  bertugas mengawasi romusha yang membuat 

pertahanan di daerah Pantai Blitar Selatan. Mereka melihat sendiri betapa berat 

pekerjaan romusha dan sengsara hidupnya. Ditambah lagi keadaan masyarakat 

yang sangat menderita. Pada  14 Februari 1945, berkobarlah perlawanan Peta di 

Blitar.  
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Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus II Pertemuan ke-3 

 

Mata Pelajaran  : IPS 

Kelas/Semester : V/II 

Hari/Tanggal  : Selasa, 19 Januari 2016 

Pokok Bahasan  : Organisasi-organisasi bentukan Jepang 

Waktu   : 30 menit 

Kelompok : ……… 

Anggota  

1. ……………………...…..   

2. ……………………..…..   

3. ……………………...….. 

4. ……………………...…..  

5. ……………………….....  

6. ....................................... 

 

Petunjuk : Buatlah uraian singkat tentang organisasi-organisasi bentukan Jepang, 

meliputi nama oraganisasi, tahun dibentuknya organisasi tersebut, serta manfaat 

organisasi tersebut untuk Indonesia dan Jepang. 

No. Nama 
Organisasi 

Tahun 
Dibentuk 

Manfaat Dibentuk 

Indonesia Jepang 

1. Gerakan Tiga A 
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2.  
 
 
 
 
 
 

   

3.  
 
 
 
 
 
 

   

4.  
 
 
 
 
 
 

   

5.  
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Siklus II Pertemuan ke-3 

 

No. Nama Organisasi Tahun 
Dibentuk 

Manfaat Dibentuk 

Indonesia Jepang 

1. Gerakan Tiga A 
 
 
 
 
 
 

29 April 
1942 

Perkumpulan bagi 
bangsa Indonesia. 

Untuk memikat hati 
dan menarik simpati 
bangsa Indonesia agar 
mau membantu 
Jepang. 

2. Organisasi Islam 
 
 
 
 
 

13 Juli 
1942 

Mendapat kebebasan 
kepada pemuda Islam 
untuk membentuk 
laskar-laskar muslim 
Indonesia. 

Memberi latihan-
latihan militer oleh 
Jepang. 

3. Pusat Tenaga 
Rakyat (Putera) 

 
 
 
 

9 Maret 
1943 

Sebagai tempat untuk 
mengobarkan 
semangat 
kemerdekaan bangsa 
Indonesia. 

Memusatkan seluruh 
kekuatan masyarakat 
Indonesia dalam 
rangka membantu 
usaha Jepang 
melawan sekutu. 

4. Heiho (Pembantu 
Prajurit) 

 
 
 
 

16 Juni 
1943 

Hasil latihan militer 
sangat berguna  
karena dari latihan ini, 
pemuda-pemuda 
Indonesia memperoleh 
pengetahuan tentang 
baris-berbaris, 
menggunakan senjata, 
siasat perang. 

Untuk menghambat 
kemajuan angkatan 
perang Sekutu, tentara 
Jepang sangat 
membutuhkan bantuan 
dan dukungan 
masyarakat Indonesia. 

5. PETA (Pembela 
Tanah Air) 

 
 
 

3 Oktober 
1943 

Pemuda Indonesia 
mendapat latihan 
militer. 

Untuk membantu 
Jepang dalam perang 
melawan Sekutu. 
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